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Maiyah Mocopat Syafaat merupakan aktivitas keilmuan untuk 
saling asah, asih, asuh dengan merupakan acara rutin yang di adakan 
setiap tanggal 17 di setiap bulannya yang diprakarsai oleh Emha 
Ainun Nadjib yang dimulai pada pukul 20.00-03.00 WIB di daerah 
Tamantirto Kasihan Bantul dengan rangkaian acara yaitu dimulai 
dengan pembacaan ayat suci Al-Quran, diskusi keilmuan yang 
dipimpin oleh narasumber, pertunjukan musik oleh grup musik Kiai 
Kanjeng yang merupakan bagian utama dalam acara Maiyah Mocopat 
Syafat, yang menjadi beda dengan forum keilmuan atau pengajian 
yang lain yaitu di Maiyah Mocopat Syafaat ini tidak ada lagi batasan 
hak, status sosial, derajat bahkan pria dan wanita, karena sejatinya 
semua manusia memiliki hak dan derajat yang sama di hadapan Allah 
SWT dan semua saling belajar, memahami dan bersaudara dalam 
kebersamaan (Maiyah). 
Kiai Kanjeng merupakan kelompok musik yang ide awalnya 
dari Cak Nun kemudian diciptakanlah seperangkat instrumen oleh 
Novi Budianto dengan instrumen terdiri dari: Bonang, Demung, 
Saron, Kendang, Suling, Drum Set, Rebana, Biola, Guitar Elektrik, 
Bass Elektrik, dan Keyboard. Garap dan peran musik Kiai Kanjeng 
dalam acara Maiyah Mocopat Syafaat sangatlah besar dan penting 
karena memalui penggarapan lagu-lagunya salah satunya lagu 
Shohibul baiti mampu membawa suasana yang hikmat, religius dan 
sebagai saran berdoa serta perefleksi kegundahan hati dan fikiran 
jamaah dan mengajak untuk selalu mengingat Allah AWT, berdoa dan 
mengharap Syafaat Allah melalui pertolongan Nabi Muhammad SAW 
dengan cara berdoa dan bersholawat dengan lagu-lagu Kiai Kanjeng 
tersebut. 
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 KIAI KANJENG MUSIC IN EVENT  MAIYAH 





Maiyah Mocopat Syafaat is a scientific activity about teaching, 
loving, caring, and a routin event that be held every seventeenth on 
month by Emha Ainun Najib about 20:00-03:00 WIB at Tamantirto 
Kasihan Bantul. This event start by reading Al-Quran, then scientific 
discussion headed by interviewees, and the main event of Maiyah 
Mocopat Syafaat is a musical performance by musical group of Kiai 
Kanjeng. The distinction of Maiyah Mocopat Syafaat with other 
scientific forums is rights, social status, degrees and even gender 
become imperceptible, because every human has same rights and 
degrees on the face of God, Allah SWT. Everybody is studying, 
caring, and being family into solidarity (Maiyah). 
Kiai Kanjeng is a musical group that was created by Cak Nun 
then following by a set of instruments. Novi Budianto was the one 
responsible for create a set of instruments. Those instruments are  
Bonang, Demung, Saron, Kendang, Flute, Drum Set, Rebana, Violin, 
Guitar Elektrik, Elektrik Bass, and Keyboard. The musics of Kiai 
Kanjeng has a big role for Maiyah Mocopat Syafaat because their 
musics like Shohibul baiti can make the atmosphere becomes clean 
and religious. Their music definitely be means praying and be 
reflection of dejected and minds of pilgrims. So that, their musics 
suggest the pilgrims to always remember God, Allah SWT. Trough 
the musics of Kiai Kanjeng can makes the pilgrims always pray and 
hopes for the blessed of God by the line of Muhammad SAW. 
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I 
Maiyah Mocopat Syafaat Kiai Kanjeng yang berdiri pada 17 Juni 1999, 
Komunitas tersebut mewadahi semua lapisan masyarakat untuk saling asah, asih, 
asuh dalam hal kebaikan. Komunitas Maiyah Mocopat Syafaat sendiri merupakan 
salah satu aktivitas keilmuan yang diprakarsai oleh Emha Ainun Nadjib, yang 
merupakan salah satu komunitas diatara Padhang Bulan di Jombang, Gambang 
Semarang di Semarang, Kenduri Cinta di Jakarta, dan beberapa kota lainnya di 
Indonesia. Maiyah sendiri secara etimologi berasal dari bahasa Arab ma’a dengan 
bersama, beserta.“inna maiyya rabbi” untuk meyakinkan umatnya bahwa Alloh 
ada bersamanya. Maiyah sendiri itu bukan sama sekali ajaran baru ataupun 
mazhab. Maiyah juga menjauhkan diri dari gerakan sosial, kemanusiaan, juga 
tidak berniat merebut apapun dan tidak berkehendak menguasai apapun di dalam 
kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Mocopat merupakan bentuk dedikasi 
terhadap lokasi penyelenggaraan acara dan Syafaat yaitu pertolongan.
1
 
Kegiatan Maiyah Mocopat Syafaat ini rutin diadakan  tanggal 17 disetiap 
bulannya di daerah komplek TK IT (taman kanak-kanak islam terpadu) 
Alhamdulillah, Tamantirto, Kasihan Bantul. Dimulai pada pukul 20.00-03.00 
WIB. Kegiatan tersebut mampu menyita perhatian bebrbagai kalangan 
masyarakat, baik itu mahasiswa, pelajar, pengusaha, petani dan juga berbagai 
kalangan agama, tidak hanya kalangan umat Islam saja. Narasumber yang 
dihadirkan pun dari berbagai kalangan yang beragam, diantaranya tokoh 
masyarakat, seniman, anggota organisasi masyarkat, mahasiswa bahkan sampai 
                                                 
1Arfian Bayu Bekti “Pendidikan Multi Kultral: Menelisik Komunikasi Kultural Dalam 
Maiyah Mocopat Syafaat, dalam Jabal Hikmah Jurnal Studi Pendidikan Dan Hukum, Vol. 4, No 
1/Januari 2015, 38, STAIN Al Fatah Jayapura 
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“kaum marjinal” dari jalanan. Jamaah yang hadirpun tidak dibatasi dengan 
golongan tertentu, melainkan semua lapisan masyrakat dan golongan turut hadir 
dan itu karena setiap pembahsan materi yang disajikan tidak melulu dari satu 
sudut pandnag saja. Di tambah dengan adanya pihak Progress Mangaemen 
sebagai pengelola Kiai Kanjeng baik dari jadwal pementasan, latihan, dan 
beberapa jadwal acara Maiyah di Indonesia, terkhusus Maiyah Mocopat Syafaat 
Di Tamantirto, Kasihan, Bantul. 
Maiyah Mocopat Syafaat dibilang pengajian, tetapi standar yang biasa ditemui 
dalam sebuah pengajian tidak benar-benar menjadi dominan, sebab di dalamnya 
banyak mengajarkan semangat hidup, sikap toleran dan hidup bersama dalam 
kontribusi kebaikan. Jadi boleh juga dibilang bahwa jamaah Maiyah tidaklah 
identik dengan sekumpulan orang Islam saja, melainkan sering hadir tokoh-tokoh 
lintas agama, aliran, suku bangsa, etnik dalam dan luar negeri. Bebicara mengenai 
Maiyah Mocopat Syafaat memang tidak lepas peran penting Emha Ainun Nadjib 
sebagai pendiri. Sosok Emha Ainun Nadjib dikenal khalayak luas salah satunya 
berkat aktivitas kesenimanannya. Maiyah Mocopat Syafaat merupakan sarana 
komunikasi persuasif Emha Ainun Nadjib kepada masyarkat dalam hal 
penyampaian berbagai gagasan, refleksi spiritual serta sosial. Kegiatan Mocopat 
Syafaat sendiri memiliki keunikan tersendiri karena di dalam kegiatannya terdapat 
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II 
Analisis Bentuk Lagu Garap dan Peran Musik Kiai kanjeng Dalam Acara 
Maiyah Mocopat Syafaat Di Tamantirto Kasihan Bantul 
 
 Bentuk musik adalah suatu ide atau gagasan yang meliputi semua unsur 
musik dalam sebuah komposisi (melodi, irama, harmoni, dan dinamika).
2
 Ilmu 
bentuk Analisis digunakan untuk mengetahui secara detail bagian-bagina samapai 
yang terkecil dalam “bangunan” musik itu sendiri supaya lebh jelas, baik itu yang 
tampak ataupun tidak.  
1. Introduksi 
 Intro atau introduksi (introduction) adalah kalimat musik biasanya terdapat 
pada awal lagu atau sebuah melodi “pendahuluan” untuk memperkenalkan sebuah 




 Lagu Shohibul Baiti memiliki introduksi dengan instrumen yaitu: Saron 
dan Bonang sebagai melodi pokok, biola juga sebagai melodi pokok (kalimat 
Jawab dari melodi sebelumnya) untuk menghubungkan pada lagu pokok (tema). 
Sedangkan piano, strings dan bass berperan sebagai pengiring saja (rhythm 
section). 




                                                 
 
2
Karl-Edmund Prier. Ilmu Bentuk Musik. (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi. 2004).2.  
 
3
 Karl-Edmund Prier. 91.  
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  Melodi utama dalam intro di atas (birama 1-5) dimainkan oleh bonang dan 
saron. Kalimat melodi utama pada intro terdiri hanya 2 birama, tetapi diulangi lagi 
menjadi 4 birama. Kemudian pada birama 4 ketukan 4/ougmat menuju birama ke 
5 sampai berakhir pada birama 7 dimainkan oleh biola.  
 Tanda birama 2/4 berfungsi sebagai penghubung atau jembatan untuk 
menyambungkan melodi supaya jatuhnya aksen tepat yaitu pada nada F. 
Sedangkan melodi pada biola diambil dari motif lagu pokok yaitu 3 birama 
terakhir dalam lagu Shohibul Baiti. 
 Melodi dalam intro lagu Shohibul Baiti hanya terdiri 1 motif saja (dalam 2 
birama) yang diulang (repeat) 2 kali. Motif tersebut adalah sebagai berikut: 
 Pengulangan 2 kali dari motif di atas akan menjadi sebuah kalimat tanya 









Kalimat tanya (aniecedens) 
motif 
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 Lanjutan dari kalimat tanya di atas adalah melodi yang dimainkan oleh 
biola. Melodi ini megambil dari penggalan pada bagian akhir lagu Shohibul Baiti 
yaitu motif ke4 dalam lagu pokok, yang nanti akan di bahas selanjutnya. Melodi 





Maka akan memperoleh hasil berupa sebuah melodi dengan pola atau bentuk satu 












1. Birama 1-4: Klaimat tanya 
2. Birama 1-2, 3-4: motif 1 
Kalimat jawab (consequens) 
motif 
Kalimat tanya (antecedens) 
motif 1 motif 1 
motif 2 
Kalimat jawab (consequens) 
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3. Birama 4 ketukan ke-4: kalimat Jawab 
4. Birama 6-7: motif 2 
5. Birama 5 (dalam sukat 2/4) pada staff atas terdapat nada G 
yang berperan sebagi nada pembentuk akor dari melodi yang di 
mainkan oleh biola yaitu menjadi akor G minor. 
6. Birama 4 ketukan ke-4 sampai birama 5, (pada biola) staff 
bawah berfungsi sebagai melodi penghubung supaya tidak 
terlalu jauh lompatan nada dari A1 ke F2. 
2. Lagu pokok (Tema) 
Lagu pokok atau sering disebut dengan tema suatu lagu memiliki pengertian 
yaitu, rangkaian suatu melodi yang melambangkan keseluruhan lagu atau yang 
berisi inti dari lagu tersebut. Dalam tema lagu Shohibul Baiti didahului sebuah 
introduksi sebab untuk mendukung atau membawa mood kepada kondisi yang 
dikehendaki. Lagu Shohibul Baiti memiliki melodi secara utuh sebagai berikut: 
 
 Melodi di atas merupakan melodi secara keseluruhan atau garis besar 
(meliputi melodi asli dan melodi hiasan). Sebelum memasuki pembahasan yang 
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lebih dalam, maka harus diketahui terlebih dahulu melodi utama atau melodi asli 
lagu Shohibul Baiti seperti di bawah ini: 
 
          Sho-hi-bu Ba-i       - ti---------------           Sho-hi-bu Ba-   i     - ti ----------- 
 
 
        -----      sho-hi-bu Ba-i  - ti-----------                     Ya Sho-hi-bu Ba-i  ti-------- 
 
 Motif-motif di atas berdasarkan potongan-potongan lirik lagu Shohibul 
Baiti. Lagu Shohibul Baiti sendiri  terdiri dari 8 birama dan terdapat 1 birama 
gantung sebelumnya. Setiap motif diawali dengan birama gantung kecuali motif 
terakhir no 5. Jadi lagu Shohibul Baiti membentuk sebuah periode yang terdiri 
dari frase pertanyaan dan frase Jawaban.
4
 Sedangkan instrumen yang di gunakan 
pada musik Kiai Kanjeng ialah: Demung, Saron, Kendang, Bonang, Rebana, 
Drum Set, Seruling, Biola, Guitar Elektrik, Bass Elektrik, Keyboard.  
 Keberadaan Kiai Kanjeng mendapatkan sambutan yang baik dan meluas di 
masyarakat, tidak terkecuali juga dalam kegiatan Maiyah Mocopat Syafaat, dan 
kegiatan ini merupakan bagian dari pekerjaan sosial Cak Nun langsung di 
lapangan masyarakat, hal ini karena pertunjukan mereka yang tidak hanya 
menampilkan musik, tetapi juga memasukan nilai-nilai kerakyatan, kemanusiaan, 
                                                 
 
4Dadang Wahyu Saputra, “Musik Ritual Shohibul Baiti Karya Emha Ainun Nadjib Dalam 
Kiai Kanjeng”, Skripsi untuk mencapai derajat Sarjana S-1 pada program studi Musik, Fakultas 
Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Yogyalarta 2012, 80.  
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perdamaian, budaya, keagamaan, spiritual, persaudaraan, pendidikan, politik dan 
sebagaianya. Unsur-unsur yang dekat dengan masyarakat inilah yang menjadikan 
Cak Nun dan Kiai Kanjeng yang mempunyai prinsip utama “di perjalanankan” ini 
terus berkembang hingga sekarang. Cak Nun dan Kiai Kanjeng berpandangan 
bahwa musik dipergunakan sebagai fasilitasi agar pengajian, dialog, diskusi, 
penyampaian pesan-pesan tadi menjadi tidak membosankan. Sampai saat ini, 
eksistensi Kiai Kanjeng terus bertahan, walaupun tidak mengikuti mainstream 
industri musik Nasional. 
 Peran musik Kiai Kanjeng dalam acara Maiayah Mocopat Syafaat sangat 
besar, karena dari berbagai rangkaian acara yang dimulai dari pukul 20.00 – 03.00 
itu sangatlah kompleks, dan Kiai Kanjeng hadir sebagai tuan rumah yang siap 
melayani tamu-tamunya yang hadir. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh 
Novi Budianto: 
 “Kiai Kanjeng adalah sebuah konsep musik yang melayani masyarakat, 
tidak ada batasan dalam pementasannya, penonton juga boleh ikut andil dalam 




 Hal serupa juga di ungkapkan oleh mas Helmi Mustofa, tentang 
bagaimana peran musik Kiai Kanjeng: 
 “Kiai Kanjeng ibaratnya anggota keluarga yang satu rumah dengan 
saudara lainnya. Sehingga peran sebagai anggota keluarga ya menghormati, 
menjamu tamu yang hadir.”6 
 
 Pernyataan narasumber di atas menunjukan bahwasannya kehadiran Kiai 
Kanjeng dalam acara Maiyah Mocopat Syafaat merupan memiliki peran yang 
                                                 
 
5
Wawancara dengan Novi Budianto, 10 mei 2016. Di izinkan untuk di kutip.  
 
6
Wawancara dengan Helmi Mustofa, 19 april 2016. Di ijinkan untuk di kutip.  
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cukup inti, karena mereka berperan sebagai penjamu tamu yang hadir dengan 
lagu-lagu dan nuansa musiknya yang komunikatif sehingga dapat mencairkan 
suasana ketika jamaah membutuhkan refresh dalam hal baru terkait wawasan 
dengan metode lirik yang bernada sebagai kemasan petuah kebaikannya, serta 
sebagai refleksi yang di tuangkan melalui lagu dan garap musik nya sebagai hal 
yang dapat membuat perasaan pendengar menjadi nyaman serta hikmat membawa 
pemikiran kita tertuju ke pada Allah SWT. Keakraban yang tercipta sangatlah 
erat. Karena untuk pementasannya panggung acara juga di konsep tidak boleh 
melebihi tinggi 1 meter diatas tanah, hal ini supaya kedekatan tercipta, dan karena 
kita (umat manusia) hanyalah sama kedudukan di hadapan Allah SWT. 
 Peran musik Kiai Kanjeng terasa lebih lengkap di hadapan para jamaah 
yang hadir dengan lagu Shohibul Baiti pada acara pamungkas Maiayah Mocopat 
Syafat. Karena lagu ini merupakan lagu penutup dan doa kepada Alloh untuk 
harapan yang baik bagi para jamaah. Lewat pesan lirik lagu Shohibul Baiti, Kiai 
Kanjeng mengajak para jamaah untuk hikmat dan mengingat bahwa kita bukanlah 
siapa-siapa dan selalu menjadikan Allah adalah tuan dalam hati kita, penerang 
dalam rumah hidup kita semua. Hal itu di wujudkan denga hadirnya para jamaah 
menyanyikan serentak bersama-sama dengan para personil Kiai Kanjeng 














Maiyah Mocopat Syafaat merupakan ruang keilmuan dan keagamaan yang di 
dalamnya sudah tidak ada lagi batasan lapisan masyarakat, drajat sosial, bahkan 
pria atau wanita, karena tujuan utamanya yaitu saling asah, asih asuh dan yang 
hadir baik itu narasumber ataupun jamaah memiliki hak kebenaran dan kebebasan 
berdemokrasi dan mengutarakan hak dan pendapatnya atas sesama. Forum 
Maiyah Mocopat Syafaat yang didirikan dan diadakan di daerah Tamantirto 
Kasihan Bantul D.I Yogyakarta ini merupakan salah satu simpul dari maiyah yang 
terdapat juga di kota-kota lain di Indonesia, diantaranya: Maiyah Padhang Mbulan 
di kota Jombang, Maiyah Mbambang Wetan di kota Surabaya, Maiyah Gambang 
Syafaat di kita Semarang, Maiyah Juguran Syafaat di kota Purwokerto, Maiyah 
Kenduri Cinta di kota Jakarta, Maiyah Dusun Ambengan di koya Lampung, dan 
beberapa kota lainnya. 
 Kiai Kanjeng merupakan salah satu kelompok musik yang memiliki 
konsistensi dalam berkarya dan mengekspresikan musik atau seni sesuai dengan 
kejujuran dirinya sendiri. Di era modern ini sangat sulit untuk bisa 
mempertahankan suatu kelompok melalui karya musik atau seninya yang sudah 
menjadi identitasnya. Namun Kiai Kanjeng berhasil menerobos dan bertahan 
dengan tujuan berkesenian untuk semua kehidupan. Tanpa terjerat akan budaya 
industri pasar dalam dunia musik. 
 Kiai Kanjeng melalui garap karya lagun-laguya mampu merangkul semua 
lapisan masyarakat dengan tanpa ada maksud menyinggung dengan tujuan untuk 
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kemaslahatan hidup umat manusia, dan mampu berbicara tentang pesan-pesan 
agama, sosial, budaya tanpa ada yang dirugikan. Peran Kiai Kanjeng sendiri 
sangat berpengaruh tentang terlaksananya acara Maiyah Mocopat Syafaat dengan 
datang sebagai peran pembawa suasana, penyejuk, perefleksi akan kebuntuan, 
kepenatan fikiran jamah dengan menhajak bersholawat bersama, berdoa bersama 
mengharap syafaat Allah SWT melalui Nabi Muhammad dengan metode lagu 
atau nyanyian yang dibawakan oleh Kiai Kanjeng sebagai tuan rumah yang 
menyambut serta sebagai pelayaan kepada para jamaah yang dalam hal ini sebagai 
tamu. 
 Dalam setiap acara, Kiai Kanjeng dan Cak Nun berupaya: 
a. Mencari dalam dialog bersama nilai-nilai  dan alasan untuk tetap 
bergembira dalam keadaan apapun saja. 
b. Memberi hiburan yang sehat bagi hati dan jiwa manusia, yang secara 
rasional di perhitungkan untuk tidak memilih jenis hiburan yang 
menghancurkan kehidupan. 
c. Membangun dan mentradisikan pencerdasan fikiran masyarakat serta 
menyebarkan pendidikan politik murni, kesadaran hak-hak dan kewajiban 
sebagai manusia dan warganegara. 
d. Di setiap acara di hadirkan semua golongan masyarakat, pemeluk agama, 
semua etnik, warga parpol dan berbagai segmentasi yang terdapat di setiap 
lokal kegiatan. 
e. Dalam setiap kesempatan pementasan Kiai Kanjeng di luar negeri, Kiai 
Kanjeng dan Cak Nun berupaya untuk menjalankan people to people 
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diplomacy. Di dalamnya Kiai Kanjeng dan Cak Nun menampilkan 
kebudayaan Islam dan Indonesia di hadapan bangsa-bangsa lain. Sekaligus 
sebagai tanda cinta dan persahabatn universal, Kiai Kanjeng dan Cak Nun 
berupaya mengapresiasi kebudayaan setempat melalui aransemen-
aransemen musik nya. Sebagaimana ketika di  6 kota di Mesir, Kiai 
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Nama   : Novi Budianto 
Usia   : 62 tahun 
Pekerjaan  : Guru SMP 6 Yogyakarta 
 Alamat  : Dusun Kroboan, Tamanan, Banguntapan, Bantul. 
Keterangan : Personil Kiai Kanjeng 
 
Nama   : Helmi Mustofa 
Usia   : 42 tahun 
Pekerjaan  : Pengurus Progress Managemen 
 Alamat  : Perumahan  Mandala No.1, Jetisbaran, Sardonoharjo,  
     Ngaglik, Sleman, Yogyakarta 
Keterangan : Anggota Pengurus Progress Managemen 
 
Nama   : Ari Sumarsono 
Usia   : 35 tahun 
Pekerjaan  : Pengajar di jurusan Etnomusikologi Institut Seni   
    Indonesia Yogyakarta 
 Alamat  : Griya Ngoto Asri C8, Bangunharjo, Sewon, Bantul 
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